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SELEKSI CALON PEMIMPIN KPK PADA SURAT KABAR SUARA 
MERDEKA DAN JAWA POS EDISI MEI-JUNI 2015 
Abstrak 
Tim panitia seleksi calon pemimpin KPK sampai saat ini telah menarik perhatian 
media. Sehingga media ingin memberikan suatu informasi terutama terpilihnya 
sembilan perempuan yang dipilih langsung oleh Presiden Joko Widodo untuk 
menyeleksi calon pemimpin KPK dan latar belakang pendaftar calon pemimpin 
KPK.Tulisan ini akan membahas tentang bagaimana sikap media massa( Suara 
Merdeka dan Jawa Pos) mengapresiasikan terkait pemberitaan tim panitia seleksi 
calon pemimpin KPK yang dikontruksi melalui pembingkaian, dalam mengacu 
pada teori kontruksi realitas, penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 
analisi framing yang di perkenalkan oleh Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicky. 
Hasilnya menunjukkan bahwa surat kabar Suara Merdeka memandang bahwa 
informasi tentang panitia seleksi calon pemimpin KPK penting untuk diketahui 
khalayak dan khalayak berhak mengetahui tentang informasi calon pemimpin 
KPK. Jawa Pos justru memandang sebaliknya, dimana jawa Pos hanya ingin 
memberikan sedikit informasi tentang tim panitia seleksi calon pemimpn KPK 
saja tidak beserta latar belakang siapa saja yang mendaftar sebagai calon 
pemimpin KPK. 
Kata-kata Kunci: Kontruksi, berita, framing, Media Massa 
Abstract 
Selection committee team until now has attracted the attention of the media. So 
the media want to provide an information, especially the election of nine women 
directly elected by President Joko Widodo to select candidate leaders KPK. This 
paper will discuss about how the attitude of mass media ( Suara Merdeka and 
Jawa Pos) appreciate related to the reporting of the selection committee team of 
KPK  leaders candidates who are contructed by framing, in reference to the theory 
of reality construction, this researchis done by doing framing analysis introduced 
by Zhondang Pan and Gerald M. Kosicki. The results show that Suara Merdeka 
newspaper views that information about the selection commite of KPK candidate 
leaders is important to be known to the public and the audience is entitled to know 
about the information of KPK candidates. Jawa Pos just look at the opposite, 
where Jawa Pos just want to give a little information about the team selection 
committee prospective KPK just not with the background of anyone who signed 
up as a candidate leader KPK 
Key Words: Construction, News, Framing, Mass Media 
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1. PENDAHULUAN
Komisi Pemberantasa Korupsi akhirnya memiliki suatu tim panitia seleksi 
calon pemimpin KPK. Berbeda dengan sebelum-sebelumnya kali ini Tim Pansel 
KPK 2015 dipilih secara langsung oleh Presiden Joko Widodo. Setelah melewati 
perdebatan, akhirnya Presiden Joko Widodo memberi keputusan mengenai 
pembentukan panitia seleksi calon pemimpin KPK. Tim panitia seleksi (pansel) 
calon pemimpin KPK secara langsung di umumkan oleh Presiden Jokowi. 
Yang lebih menarik perhatian masyarakat adalah lebih pada pilihan nama 
panitia seleksi yang di isi oleh tokoh perempuan. Hampir semua tidak menduka 
bahwa Jokowi memilih pilihan yang tidak seperti yang sudah sudah seperti 
komposisi yang biasaanya di isi oleh laki-laki.  Semua ini merujuk prokontra 
dengan nama- nama yang muncul sebelum pengumuman ini. Ini salah satu pilihan 
dimana merupakan salah satu jalan keluar dari perebutan dari banyak kepentingan. 
Berbeda dengan pansel sebelumnya, kali ini Jokowi memilih mereka yang 
benar-benar memiliki latarbelakang dan keilmuan yang berbeda. Jika 
dibandingakan dengan yang sebelumnya pansel berasal dari kalangan hukum 
sebagai praktisi maupun akademisi. Komposisi sekarang ini akan memberikan 
peluang bagi pemimpin KPK yang beragam latarbelakang untuk menghadapi 
berbagai tantangan memberantas korupsi yang akan datang.  Hal ini diharapkan 
tidak ada kepentingan-kepentingan tertentu didalamnya dan benar-benar akan 
membrantas korupsi dengan benar. 
Untuk menjaga keseimbangan tersebut Jokowi berusaha tidak memilih 
pansel gabungan antara yang memihak dan bersebrangan dengan KPK, hal ini 
dipastikan selama pansel bekerja akan selalu dipenugi pro-kontra, hal seperti ini 
yang membuat pansel susah bekerja secara optimal untuk menemukan seseorang 
yang tepat untuk memimpin KPK selama periode kali ini. 
Jokowi berupaya dengan teliti dalam mengisi lembaga tersebut yang 
memang sudah lama menjadi incaran banyak kepentingan-kepentingan tertentu. 
Apabila pansel diisi oleh tokoh yang menciptrptakan pro-kontra hal ini akan 
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memicu terpecahnya dukungan partai politik. Hal ini yang membuat Jokowi 
mengisi nama–nama yang jauh dari pro-kontra untuk menghindari adanya 
perpecahan dukungan terhadap hasil keputusan pansel. 
Sembilan srikandi salah satu sebutan untuk panitia seleksi calon pemimpin 
KPK. Sembilan srikandi ini memiliki suatu kekuatan dimana diantara mereka 
tidak ada yang berasal dari lembaga hukum yang mempunyai hubungan dengan 
KPK. Berbeda dengan pansel yang sebelumnya mereka berasasl dari kepolisian 
dan kejaksaan karena itu dalam proses seleksi terdapat kepentingan-kepentingan 
antara sesama anggota pansel hal ini yang menjadi terjadinya perbedaan cara 
pandang dalam memutuskan calon. 
Suatu media massa memilih unsur nilai kelayakan didalamnya,  unsur 
kejelasan(claritary)tentang kejadian, unsur kejutan (suprice)unsur kedekatannya 
(proximity) secara georgafis, ada unsur dampak (Impact) dan konflik 
persoalannya. Media merupakan sarana bagaimana pesan di sebarkan dari 
komunikatior ke penerima ( khalayak). Disini media sebagai saluran tempat 
dimana transaksi pesan dari semua pihak yang terlibat dalam berita. media 
merupakan sarana netral, media tidak berperan dalam membentuk realitas. Akan 
tetapii pandangan ini ditentang oleh kontruksionis menurutnya, media dapat 
dilihat sebaliknya. 
Media masssa juga menjadi sebuah tempat pertarungan ideologi, Antonio 
Gramci( dalam Sobur, 2002)melihat media sebagai ruang berbagi ideologi 
dipresentasikan.disisi lain media bisa menjadi salah satu sarana penyebar ideologi 
penguasa, alat legitimasi dan kontrol atas wacan publik.setiap pemberitaan harus 
memiliki gagasan sendiri terhadap peristiwa dalam laporan pemberitaannya. 
Media masa juga harus memiliki interaksi simbolik, yang menunjukan kebenaran 
akan capa pandang terhadap suatu isu. 
Dalam penelitian yang dilakukan Triyono(2012) ada 5 faktor yang 
mempengaruhi sebuah proses produksi berita, yaitu individual. Faktor tersebut 
adalah faktor dimana media sangat berperan penting bagaimana dia akan 
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mengkontruksi sebuah realitas yang dilihatnya dilapangan. Faktor rutinitas media 
dimana setiap ,edia massa memiliki eraturan dan kebijakan untuk pengolahan 
suatu berita yang menjadi ciri khusus pada media tersebut. Faktor organisasi 
media karakteristik tersebut memiliki beberapa komponen kelembagaan 
organisasi, sampai sistem tersebut diterapkan. Faktor ekstra media, ini merupakan 
faktor yang berasal dari lingkungan luar media yang mempengaruhi proses 
produksi berita. dan faktor ideologi dimana kerangka berfikir ada didalam 
individu masing-masing dalam melihat realita dan bagaimana individu 
menyikapinya. 
Berita tentang TIM pansel srikandi dalam pemilihan ketua KPK 
dipublikasikan oleh semua media yang ada di indonesia. Berita ini sangat penting 
karena KPK adalah salah satu lembaga pemerintah yang seharusnya  memberantas 
korupsi yang ada di indonesia akan tetatpi lebaga yang seharusnya bersih dari 
korupsi ternyata juga terlibat korupsi. 
Dari sinilah peneliti ingin mencari tahu bagaimana dua surat kabar Suara 
Merdeka dan Jawa Pos membingkai berita tim pansel calon pemimpin KPK. 
Peneliti memilih berita tersebut karena menurut peneliti berita tersebut sangat 
menarik perhatian masyarakat dan peneliti memilih dua surat kabar tersebut 
karena dua surat kabar tersebut salah satu surat kabar lokal yang memili tingkat 
pembaca yang lumayan banyak. 
1.2. Tinjauan Pustaka
1.2.1 Komunikasi Massa 
Para ahli berpendapat bahwa komunikasi massa adalah komunikasi melalui 
media massa. Jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa akan 
tetapi hal ini berbeda dengan pendapat ahli psikologi sosial yang menyatakan 
bahwa komunikasi massa tidak selalu dengan menggunakan media massa. Maka 
dari itu para ahli komunikasi membatasi pengertian komunikasi massa pada 
komunikasi dengan menggunakan media massa seperti surat kabar, majalah, 
radio, televisi ataupun film. 
5 
Berdasarkan pengertian komunikasi massa yang telah dikemukakan para ahli 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah suatu 
komunikasi yang menggunakan media massa dalam proses penyampaian pesan 
kepada khalayak yang bersifat heterogen dan anonim. Efendy (1995) dibutuhkan 
beberapa ciri khusus agar karakteristik komunikasi massa semaik jelas antara lain 
komunikasi massa bersifat satu arah, komunikator pada komunikasi massa 
melembaga, pesan pada komunikasi massa bersifat umum, media komunikasi 
massa menimbulkan keserempakan, komunikan komunikasi massa bersifat 
heterogen. 
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga yaitu 
suatu institusi atau organisasi, maka dari itu komunikatirnya melembaga atau 
institutionalized communikator atau organized communicator. Sebagai 
konsekwensi dari sifat komunikator yang melembaga itu peranannya dalam proses 
komunikasi ditunjang oleh orang lain. Berdasarkan kenyataan tersebut 
komunikator pada komunikasi massa dinamakan komunikator kolektif karena 
tersebarnya pesan komunikasi massa merupakan hasil kerja sama sejumlah 
kerabat kerja , karena sifatnya yang kolektif maka komunikator yang terdiri atas 
sejumlah kerabat kerja itu mutlak harus mempunyai ketrampilan. 
Berbeda dengan komunikasi antarpersonal yang dimana berlangsung dua arah 
ini berarti komunikasi massa berlangsung satu arah tidak terdapat arus balik dari 
komunikan kepada komunikator. Dengan kata lain wartawan sebagai komunikator 
tidak mengetahui bagaimana tanggapan para pembaca terhadap pesan atau berita 
yang di siarkan. Yang dimaksud dengan tidak mengetahui dalam keterangan 
diatas adalah tidak mengetahui proses komunikasi itu berlangsung. 
1.2.2.Kontruksi media massa dalam berita 
Berita adalah suatu laporan yang paling cepat mengenai fakta atau opini yang 
mengandung ketertarikan minat atau penting bahkan keduanya bagi para sejumlah 
khalayak( Mitchel V. Charn dalam Effendy, 2008). Sebelum sebuah berita 
dipublikasikan di media massa, wartawan akan melihat unsur-unsur pertimbangan 
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dalam jurnalistik agar suatu peristiwa dianggap layak dikemas menjadi sebuah 
berita. 
Aktual, penting, dan menarik hal itu yang menjadikan sebuah berita menjadi 
layak untuk disajikan kepada khalayak. Pertama, aktual suatu peristiwa yang baru 
daja terjadi atau sedang terjadi dalam hal ini aktualitas waktu dan msalah. Kedua, 
penting dalam hal ini kata penting memiliki dua pengertian suatu fakta dan 
pendapat yang harus diketahui. Ketiga, menarik merupakan apa saja dan siapa saja 
yang memiliki nilai menarik yang menimbulkan suatu rasa ingin tahu seseorang. 
Ketertarikan tersebut bukan karena poeristiwa baru terjadi dan penting, melainkan 
suatu yang tidak seperti biasanya( Yosef ,2009). 
Positivis memandang bahwa media dilihat sebagai saluran. Media adalah 
bagaimana pesan disebar luaskan melalui komunikator ke Khalayak, disini media 
murni sebagai tempat bagaimana transaksi pesan dari semua pihak yang terlibat 
dalam suatu beita. Dilihat dari media sebagai sarana yang netral, disini media 
tidak berperan dalam membentuk realitas. Akan tetapi pandangan tersebut telah  
ditentang oleh kontruksionis. Merurutnya, media dilihat sebaliknya. 
Informasi atau berita yang media massa sampaikan tidak hanya 
menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi, tetapi ada juga pengaruh dari 
kontruksi suatu media massa tersebut. Hal ini yang menyebabkan adanya 
perbedaan pemberitaan di tiap media massa.Gaio dkk () menjelaskan bahwa 
mengkontruksi berita dalam media memiliki ideologi dan kewenangan yang 
berbeda sehingga meskipun memuat suatu isu yang sama akan tetapi memliki 
pandangan berbeda tergantung pada media masing-masing. Meskipun hak dalam 
penyampaian suatu isu harus disadari bahwa media harus memberikan informasi 
secara jelas dan informatif kepada khalayak agar dapat dipahami dengan baik oleh 
khalayak dalam membaca berita. 
Berita yang baik harus menggunakan rumus 5W + 1H(what, who, when, 
where, why and how), agar berita tersebut lebih lengkap dan akurat supaya 
khalayak mudah memahami isi berita tersebut ( Effendy, 2008). Berita juga harus 
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memiliki nilai kejujuran dan kesederhanaan dan memperhatikan bagaimana 
dampak keamanan di masyarakat. 
Surat Kabar sebagai media massa dalam orde baru yang memiliki misi 
menyebarluaskan pesan pembangunan dan alat mencerdaskan rakyat Indonesia. 
Ada empat fungsi media massa yakni, informasi, edukasi, hiburan dan persuafif. 
Akan tetapi fungsi yang paling menonjol dalam surat kabar ialah informasi. Hal 
ini sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar yang ingin 
mengetahui akan setiap peristiwa yang terjadi di sekitar. 
1.2.3.Analisis framing 
Framing, pertama kali dilontarkan oelh Batterson pada tahun 1995( 
Sudibyo dalam Sobur, 2001), dalam kutipan Ardianto( 2010). Pada awalnya frame 
dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang 
mengorganisasikan padapandangan politik, wacana dan kebijakan serta 
menyediakan kategori standart untuk mengapresiasikan realitas. 
Analisis framing merupakan salah satu model analisis dalam komunikasi 
yang dapat mengungkap rahasia dibalik sebuah perbedaan, bahkan pertentangan 
media dalam mengungkapkan suatu fakta. Dalam komunikasi, framing digunakan 
untuk membedah ideologi media untuk mengkonstruksi fakta.analisis framing 
juga merupakan analisis untuk mengkaji pembingkaian realitas. Pembingkaian ini 
merupakan proses kontriksi yang merupakan realitas yang dimaknai dan 
dikonstrukan dengan cara dan makna tertentu. Media menggunakan framing untuk 
memberikan penekanan tetentu pada aspek kepentingan media. Hal ini yang 
mengakibatkan hanya bagian tertentu sajayang lebih bermakna, lebih 
diperhatikan, dianggap penting dan lebih mengena dalampikiran khalayak ( 
Kriyantono, 2006). 
Ada dua jenis analisis framing yang dikenal sebagai framing yangberbasis 
kesetaraan dan penekanan. Hal itu merujuk pada cara penyampaian pesan yang 
disajikan kepada konsumen. Ketika bahan informasi yang sama ditampilkan 
dengan cara yang berbeda, maka akan didapatkan tanggapan yang berbeda secara 
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spesifik yang tergantung dalam pengemasan informasi tersebut. Framing telah 
menjadi istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan efek media, yang 
menyimpang dari sudut asli, menurut paper dan penerimaan terkait ( Tagaruma 
Mar,2016). 
Analisis framing merrupakan versi terbaru dari analisis wacana,khusus 
untuk menganalisis teks media. Awalnya frame dimakai sebagai  struktur 
konseptual yang mengorganisir padangan politik, kebijakan, dan wacana. Dalam 
perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah ideologi media 
pada saat mengkonstruksi fakta. Analisis framing mencermati trategi seleksi, 
penonjolan dan tautan fakta dalam berita agar berita tersebut lebih bermakna, 
menarik , berarti dan mampu meninggalkan kesan pada konsumen. 
Framing media dapat menimbulkan efek tertentu yang berupa terjadinya 
mobilisasi massa dan menggiring khalyak pada ingatan tertentu. Walaupun 
terlihat sederhana, kedua efek tersebut menimbulkan suatu gerakan sosial yang 
besar dan dapat menimbulkan suatu gejolak dikalangan khalayak. Maka dari itu 
media berita memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi dan memiliki kekuatan 
yang sama sama hebat dalam mempengaruhi opini publik tentang topik yang 
kontroversional( Bowen, 2015). 
Dalam ramngka pembentukan opini publik, umunynya media melakukan 
tiga hal dalam prosuksinya, pertama, menggunakan simbol politik atau 
bahasa.kedua, mlaksanakan strategi pengemasan pesan. Ketiga, melakukan 
agenda media, adalah memilah dan memilih mana yang dimuat dan mana yang 
tidak dimuat, disesuaikan dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh media( 
hamad dalam sutarso, 2004). 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Menurut Denzim dan 
Lincoln penelitian kualitatif ialah peleitian yang menggunakan latar alamiah 
dengan menafsirkan fenomena  yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan 
metode( Denzim dan Lincoln dalam Moelong, 2007).penelitian ini bersifat 
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deskriptif kualitatif, dengan menganalisi secara mendalam terhadap suatu objek 
yang akan diteliti, data yang telah terkumpul berupa kata-kata, gambar bukan 
angka, jika terdapat angka hanya bersifat sebagai penunjang. 
Dalam proses pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data 
dokumentasi yang berupa kliping teks berita melalui sumber data yang telah 
diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer merupakan sumber data 
utama yang telah diperoleh  secara langsung dari sumber sesuai dengan maslah 
yang diteliti yaitu berupa dokumen pemberitaan tim panitia seleksi calon 
pemimpin KPK  yang dimuat dalam surat kabar Suara Merdeka dan Jawa Pos pda 
periode Mei-Juni 2015, kemundian jenis data yang digunakan merupakan teks 
berita mengenai masalah tersebut. 
Data sekunder dapat diperoleh dengan berbagai sumber seperti, buku, 
internet, jurnal artikel dan lain lain untuk mendai acuan. Teknik validitas datanya 
menggunakan trianggulasi, dimana sebuah teknik pemeriksaan keabsahan suatu 
data memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan suatu data. Jenis triangulasi data merujuk kepada upaya peneliti untuk 
mencari sumber yang lebih bervariasi untuk memperoleh data berkenaan dengan 
maslah yang sama ( Moleong, 2007) 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam mengkaji permasalahan 
tersebut akan menggunakan metode analisis framing. Analisis framing adalah 
suatu pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang 
wartawan dalam menyeleksi isu dan menulis suatu berita. cara pandang tersebut 
yang pada akhirnya akan menentukan fakta apa yang diambil, bagian yag 
ditonjolkan dan dihilangkan serta akan dibawa kemana berita tersebut( Sobur, 
2006) 
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 
setelah pengumpulan data dilakukan dalam periode tertentu. Data dalam 
penelitian ini menggunakan pembingkaian yang merujuk pada model Zhondang 
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Pan dan Gerald M.Kosicki dengan bentuk perangkat sintaksis, skrip, tematik dan 
terotis. 
Tabel 1. Perangkat Framing Zhondang Pan & Gerald M. Kosicki 
no Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati 
1 Sintaksis Skema Berita 1). Headline ( berita yang dijadikan 
topik utama oleh media) 
2). Lead (Paragraf pembuka pada 
berita yang mengandung 
kepentingan lebih tinggi) 





2 Skrip Kelengkapan berita 5W + 1H 
3 Tematik 1). Detail 
2). Koherensi 
3). Bentuk kalimat 
4). Kata ganti 
Paragraf, Prososisi, kalimat, 
hubungan antar klimat 
4 Retoris 1). Leksikon 
2). Grafis 
3). Metafora 
Kata idom, gambar/foto, grafik 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil penelitian 
Dapat kita lihat pada tabel 4.1 dan 4.2 perbandingan jumlah antara 
pemberberitaan mengenai tim panitia seleksi calon pemimpin KPK pada surat 
kabar Jawa Pos dan Suara Merdeka. Apabila diamati dari sisi jumlah dan 
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intensitas pemberitaan yang diterbitkan maka surat kabar Suara Merdeka memiliki 
ketertarikan lebih tinggi dari surat kabar Jawa Pos untuk memberitakan Tim 
Pansel Calon Pemimpin KPK. Tercatat ada 9 berita langsung mengenai Tim 
Pansel Calon Pemimpin KPK diterbitkan surat kabar Suara Merdeka dan hanya 6 
berita langsung diterbitkan oleh Jawa Pos. Dari data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa surat kabar Suara Merdeka memiliki ketertarikan tersendiri 
terhadap berita tim pansel calon pemimpin KPK dan menganggap berita tersebut 
layak dan penting untuk di ketahui oleh khalayak. Selain melalui berita Suara 
Merdeka juga menggunakan penonjolan melalui beberapa Foto yang dapat 
memperkuat argument surat kabar Suara Merdeka. Sedangkan surat kabar Jawa 
Pos hanya beberapa foto saja. 
Surat Kabar Suara Merdeka dan Jawa Pos memberitakan berita tentang tim 
panitia seleksi calon pemimpin KPK serta berita lainnya yang terkait 
lainnya.sepanjang bulan Mei-Juni berita tim pansel calon pemimpin KPK banyak 
menghiasi disurat kabar tersebut, bahkan beberapa hari menjadi berita utama dan 
diletakan pada halaman pertama beserta foto pada masing-masing surat kabar. 
Cara tersebut umumnya menggunakan konsep penulisan piramida terbalik dimana 
pesan-pesan penting disajikan diawal berita, tujuannya untuk memudahkan 
khalayak mengetahui isi yang penting dari yang diberitakan secara tepat dan 
cepat. Dengan demikian khalayak dapat mengambil kesimpulan dari awal 
membaca berita tersebut. 
Tabel 2. Daftar berita surat kabar Suara Merdeka ( Edisi Mei-Juni 2015) 
NO TANGGAL JUDUL BERITA SURAT KABAR SUARA 
MERDEKA 
1 22 MEI 2015 Ekonomi Pimpin Pansel KPK 
2 22 MEI 2015 Ditelepon Jokowi saat Terserang DBD 
3 23 MEI 2015 Pansel Usul Imunitas KPK 
4 26 MEI 2015 Independen, Pansel Antiintervensi 
5 26 MEI 2015 Srikandi Pansel KPK 
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6 27 MEI 2015 Umur Capim KPK minimal 40 Tahun 
7 30 MEI 2015 Tokoh Potensial Didorong Mendaftar 
8 1 JUNI 2015 Pendaftar Capim KPK Dikhawatirkan Minim 
9 6 JUNI 2015 Pansel KPK Dekati 25 Nama Potensial 
10 9 JUNI 2015 Perempuan di Jagat Pemberantasan Korupsi 
11 16 JUNI 2015 Pansel KPK Tertututp, Komisi III Curiga 
12 17 JUNI 1015 Kejagung Sodorkan Lima Nama 
13 18 JUNI 2015 Pansel Perlu Cermati Kolega Calon pimpinan 
14 21 JUNI 2015 Seleksi Capim KPK Minim Pendaftar Perempuan 
15 22 JUNI 2015 KPK Bukan untuk Jahat-jahatan 
16 24 JUNI 2015 Kejaksaan Ajukan Lima Calon, Polri Enam 
17 24 JUNI 2015 Pansel Tak Perdulikan “Baju” Pendaftar 
18 25 JUNI 2015 Zainal Petir Mendaftar Capim KPK 
19 27 JUNI 2015 Pendaftar 500 Orang, Mayoritas Pengacara 
Tabel 3. Daftar berita surat kabar Jawa Pos ( Edisi Mei-Juni 2015) 
NO TANGGAL JUDUL BERITA SURAT KABAR JAWA 
POS 
1 22 MEI 2015 Awal Cantik KPK Lebih Baik 
2 23 MEI 2015 Jaring Komisioner berkualitas CEO 
3 24 MEI 2015 9 Menguak Takdir 
4 3 JUNI 2015 Perempuan pantas Menjadi pansel KPK 
5 10 JUNI 2015 Dari 20 Pendaftar, 1 Perempuan 
6 16 JUNI 2015 99 Pelamar Berebut Kursi KPK 
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Tabel 4. Hasil frame berita Suara Merdeka 




Dengan memperhatikan format penulisan judul 
dan lead berita, suara merdeka menggambarkan isi 
berita yang ingin disampaikan kepada khalayak 
secara lugas dan tegas. 
2 STRUKTUR SKRIP Penulisan berita di Suara Merdeka sesuai dengan 
5W+1Hdengan menonjolkan makna dari berita 
Tim Pansel Calon Pemimpin KPK 
3 STRUKTUR 
TEMATIK 
Tema di perkuat dengan headline dan lead berita. 
Suara Merdeka lebih banyak membahas tentang 
pendaftar dan latarbelakang calon pemimpin KPK 
4 STRUKTUR 
RETORIS 
Suara Merdeka menekankan pesan yang ingin 
disampaikan kepada khalayak melalui foto yang 
ditampilkan untuk mendukung isi dan argumen 
berita tersebut. 
Tabel 5. Hasil frame berita Jawa Pos 




Dengan memperhatikan juduldan lead berita, Jawa 
Pos langsung menekankan maksa isi berita 
tersebut dengan penekanan judul berita. Berita 
yang dimuat menggunakan judul yang 
menunjukan bahwa pendaftar calon pimpinan 
KPK adalah perempuan dan diantaranya masuk 
dalam opini. 
2 STRUKTUR SKRIP Jawa Pos menuliskan berita tersebut sesuai dengan 
ketentuan 5W+1H dengan menonjolkan makna 
dari judul tersebut. 
3 STRUKTUR 
TEMATIK 
Tema diperkuat dengan headline dan lead berta, 
Jawa pos lebih membahas banyaknya pelamar 




Jawa Pos hanya menekankan isi berita melalui 
judulnya saja, karena Jawa Pos tidak menampilkan 




Pada tabel 4.1 dan 4.2 dapat diketahui bahwa dua surat kabar tersebut 
memang terlihat berbeda karena segmen khalayak yang di tuju berbeda. Suara 
merdeka lebih intens dalam memeberitakan Tim Pansel Calon Pemimpin KPK 
daripada Jawa Pos. 
Dilihat dari struktur sintaksis, kedua surat kabar pada edisi Mei-Juni 
2015 mengangkat berita tentang tim panitia seleksi KPK. Dalam penelitian 
Narayana dan Kapur (2011) media bermain sangat  signifikan pada peran 
membangun citra umat islam di India. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan 
dalam pembingkaian  berita muslim di berbagai sirat kabar yang berbaha inggris. 
Tidak seperti rekan pers komunalnya yang dimana  pers Inggris berbingkai dan 
menepis kerusuhan komunal Gujarat yang banyak diminati, sedangkan Muslim 
lebih membingkai elemen komunal dalam kerusuhan selama masa studi.  Hal ini 
yang membuat cerita mengikuti pola konvensional yang sedikit membantu dalam 
memahami komunitas Muslim. 
Namun dalam penelitian ini Dilihat dari struktur sintaksis, berita dalam 
surat kabar Suara Merdeka edisi Mei-Juni 2015 mengangkat tentang siapa saja 
yang menjadi panitia seleksi calon pemimpin KPK dan siapa saja yang mendaftar 
sebagai calon pemimpin KPK temasuk latarbelakang panitia dan calon pendaftar 
pemimpin KPK. Dalam hal ini, wartawan mengkontruksi berita tersebut di 
lapangan, dengan cara mencari informasi terhadap sumber-sumber yang 
terpercaya atau akurat untuk dijadikan objektivitas sebagai tim panitia seleksi 
calon pemimpin KPK dan pendaftar calon pemimpin KPK. Lalu, wartawan 
menginternalisasikan sebagai peristiwa tersebut yang dilihatnya sehingga menjadi 
beberapa berita utama.  
Berdasarkan sembilan elemen jurnalistik, surat kabar Suara Merdeka memilih 
menuliskan berita utamanya dilihat dari sudut pandang yang berbeda dengan Jawa 
Pos, yaitu mengenai latar belakang tim panitia seleksi calon pemimpin KPK dan 
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pendaftar calon pemimpin  KPK. Hal ini dianggap penting oleh surat kabar Suara 
Merdeka dan juga dianggap menarik oleh pembacanya. Dan unsur tersebut 
termasuk dalam sembilan elemen jurnalisitik. Sedangkan pada surat kabar Jawa 
Pos edisi Mei-Juni 2015 hanya mengangkat tentang tim panitia seleksi calon 
pemimpin KPK, dalam hal ini wartawan Jawa Pos mengkontruksi berita tersebut 
dengan cara  mencari informasi yang hanya dari sumber tertentu tentang tin 
panitia seleksi calon pemimpin KPK saja. Lalu wartawan menginternalisasikan 
dengan menyajikan berita tersebut tidak untuk berita utama.  
Dilihat dalam struktur skrip, berita – berita yang menjadi laporan utama 
dalam kedua surat kabar cendererung menonjolkan unsur-unsur yang terdapat 
pada struktur skrip. Pada studi yang dilakukan oleh Winiharti dan da Silvia (2011) 
analisis yang dilakukan pada judul berita utama (headline) dari tiga surat kabar 
yangmemberitakan kasus Bank Century. Penelitian ini menghasilkan kesan dan 
pesan berita dapat dilihat melalui berita utama. Dalam menghasilkan berbagai 
kesan tersebut, pemilihan kata untuk memainkan peran sangat penting. Maka dari 
itu, pemilihan kata tidak boleh menggunakan sembarang kata untuk digunakan 
sebagai judul berita utama.  Berbagai aspek pilihan kata harus dipertimbangkan 
dahulu oleh redaksi surat kabar  bagaimana kebijakannya sebelum berita utama  
itu diterbitkan. 
Dalam penelitian ini beberapa berita yang menjadi laporan utama di surat 
kabar Suara Merdeka cenderung menonjolkan unsur-unsur 5W+1H. Dalam 
laporan utamanya, Suara Merdeka berusaha untuk mengkontruksi dengan cara 
mengiring opini dengan menyampaikan informasi yang berkaitan dengan panitia 
seleksi dan calon pemimpin KPK. Latar belakang tentang siapa saja yang 
mendaftar calon pemimpin KPK juga dicantumkan informasi tersebut dianggap 
sebagai salah satu informasi penting karena akan sangat memberikan keterbukaan 
terhadap masyarakat umum siapa yang akan menjadi calon pemimpin KPK. 
Sedangkan surat kabar Jawa Pos berita yang disajikan kurang menonjolkan 
5W+1H. Dalam laporan utamanya hanya mengkontruksikan tentang tim panitia 
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seleksi calon pemimpin KPK. Jawa Pos hanya memeberikan sedikit tentang siapa 
yang mendaftar sebagai calon pemimpin KPK. 
Dilihat dari struktur tematik, beragam tema yang akan muncul dalam teks 
berita pada kedua surat kabar terlahir dari, penjelas, penegas dan detail. Media 
cetak sebagai bagian dari produk jurnalistik memliki konteruksi berbeda dalam 
penyampaian berita. walaupun terlihat objektif, akan tetapi teks berita membawa 
khalayak untuk menilai cara pandang media dalam menyampaikan suatu berita( 
Tanya, Rembang, Koagouw 2014).  
Pada penelitian ini beragam tema yang akan dimunculkan teks berita pada surat 
kabar Suara Merdeka dan Jawa Pos. Dimana Suara Merdeka terdapat koherensi 
penjelas, koherensi penegas serta detail. Pertama-tama disampaikan melalui 
berbagai data atau informasi yang didapat dari tim panitia seleksi calon pemimpin 
KPK. Laporan tersebut berisi alur siapa saja yang menjadi tim panitia seleksi 
calon pemimpin KPK yang dipilih langsung oleh Presiden Joko Widodo. Laporan 
tersebut lalu mengarah pada siapa saja yang mendaftar sebagai calon pemimpin 
KPK. Pembentukan kontruksi realita tersirat pada wartawan dalam menuliskan 
informasi, dan judul headline yang menarik. 
 Hal ini yang menjadi seseorang tertarik untuk membaca surat kabar Suara 
Merdeka yang secara tidak langsung pembaca bersedia dikontruksikan pikirannya 
oleh media tersebut. Sedangkan pada Jawa Pos terdapat koherensi penjelas 
penegas saja dimana Jawa Pos  menyampaikan informasi tentang tim panitia 
seleksi calon pemimpin KPK saja dan dalam Jawa pos hanya memberikan sedikit 
informasi tentang tim panitia seleksi calon pemimpin KPK hal ini yang membuat 
Jawa Pos hanya menyajikan 6 berita dalam kurun waktu dua bulan. Hal ini yang 
membuat seseorang yang kurang mengkontruksikan kepada media tersebut.  
Dilihat dari struktur retoris, penekanan fakta pada kedua media tersebut 
dengan adanya penggunaan elemen dan gaya bahasa. Adapun penggunaaan pada 
elemen leksikon dan gaya bahasa datang dari berbagai pemilihan kata yang 
berkarakter kata majemuk. Dalam penelitian Damayanti(2011) mengemukakan 
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masing-masing media memiliki frame tersendiri dalam mendeskripsikan suatu 
berita yang mungkin mempengaruhi masyarakat untuk memahami sebagai cara 
mereka membingkai dirinyaa.  
Dalam penelitian kali ini surat kabar Suara Merdeka melakukan 
pembingkaian melalui gambar. Suara Merdeka memberikan foto orang-orang 
yang menjadi tim panitia seleksi calon pemimpin KPK. Foto dan berita tersebut 
diletakan pada halaman pertama surat kabar. Berbeda dengan surat kabar Jawa 
Pos yang menggunakan foto dua orang yang menjadi tim panitia seleksi calon 
pemimpin KPK yaitu ketuadan wakil saja dan itu hanya untuk pelengkap saja. 
4. PENUTUP
Kesimpulan dari hasil analisis framing dalam berita tim panitia seleksi 
calon pemimpin KPK, penulis menemukan bahwa berita yang dimuat pada kedua 
surat kabar( Suara Merdeka dan Jawa Pos) memiliki perbedaan hal ini yang 
melatar belakangi suatu ideologi masing-masing surat kabar. 
Suara Merdeka melihat bahwa berita tim panitia seleksi calon pemimpin 
KPK merupakan suatu informasi yang sangat penting, karena sekarang ini banyak 
sekali orang-orang yang tersangkut dalam kasus korupsi. Suara Merdeka ingin 
memberikan informasi sedetail mungkin siapa saja yang menjadi panitia seleksi 
calon pemimpin KPK, siapa saja yang mendaftar sebagai calon pemimpin KPK 
beserta latar belakang dari orang tersebut.. Dan Suara Merdeka ingin merberikan 
suatu informasi bahwa semua pendaftar calon pemimpin KPK tidak ada yang 
berkepentingan khusus.  Dilihat dari kuantitas, jumlah berita yang di turunkan 
oleh Surat kabar Suara Merdeka ada 19 berita disini juga dapat disimpukan bahwa 
suara merdeka ingin memberikan informasi yang secara luas dan terbuka kepada 
khalayak tentang tim panitia seleksi calon pemimpin KPK. 
Jawa Pos hanya ingin sedikit memberikan suatu informasi tentang tim 
panitia seleksi calon pemimpin KPK. Dalam memberitakan berita tersebut Jawa 
Pos membingkai suatu informasi dengan padat akan tetapi tidak luas dimana Jawa 
Pos hamya memberikan informasi tentang siapa yang menjadi panitia seleksi 
18 
calon pemimpin KPK dan hanya mengupas sedikit tentang pendaftar calon 
pemimpin KPK. Dilihat dari kuantitas, jumlah berita yang diturunkan oleh Jawa 
Pos hanya ada 6 berita saja. Dapat disimpukan bahwa Jawa Pos kurang 
mengapresiasikan informasi tentang tim pnitia seleksi calon pemimpin KPK 
dalam mencari pemimpin KPK. 
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